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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses yang lebih luas dari sekadar kegiatan belajar di sekolah. Pendidikan adalah aktivitas sosial yang kompleks dan modern (Hermino, 2014:12). Dalam proses pendidikan, terdapat tujuan yang ingin dicapai, yang kemudian diimplementasikan dalam suatu sistem pendidikan yang berkelanjutan di setiap jenjang. Pendidikan juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mencapai mutu pendidikan yang baik, diperlukan perbaikan dalam berbagai aspek seperti kurikulum, sarana dan prasarana, guru, peserta didik, serta metode pembelajaran (Alfiah, Nurjannah, & Nadi, 2014:45).
Dalam pembelajaran, interaksi antara pendidik dan peserta didik sangat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Pembelajaran yang efektif harus berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik, bukan sekadar penyampaian materi oleh pendidik. Salah satu kendala yang sering ditemui dalam pembelajaran adalah masih dominannya metode pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher-centered), sehingga peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima informasi tanpa diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif (Ika, 2013:27). Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Kemampuan berbicara dalam presentasi lisan merupakan salah satu kompetensi yang penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Namun, banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide atau gagasan secara lisan. Berdasarkan penelitian Lindawati (2021:88), sebagian besar siswa memiliki kemampuan menghafal konsep dengan baik, tetapi belum mampu mengomunikasikan atau mengimplementasikan pengetahuan tersebut secara efektif dalam bentuk lisan. Faktor utama yang memengaruhi rendahnya kemampuan berbicara peserta didik adalah metode pembelajaran yang kurang memberikan ruang bagi mereka untuk berlatih berbicara secara aktif.
Hasil observasi awal di SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mempresentasikan cerita pendek secara lisan. Mereka cenderung pasif, kurang percaya diri, serta kesulitan dalam menyampaikan ide dengan runtut dan jelas. Salah satu faktor penyebabnya adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru lebih banyak menggunakan metode ceramah tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka.
Selain itu, keterampilan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari pengembangan keterampilan berpikir kritis dan ekspresi diri peserta didik. Kemampuan berbicara yang baik dapat membantu peserta didik dalam menyampaikan ide dengan lebih terstruktur, memahami lawan bicara, serta membangun argumentasi yang logis. Menurut Hasanah (2020:67), keterampilan berbicara yang berkembang dengan baik akan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam mengutarakan pendapatnya, baik dalam lingkungan akademik maupun sosial.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran berbicara masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di SD Negeri 108 Aekmata, ditemukan bahwa peserta didik cenderung takut melakukan kesalahan saat berbicara, sehingga mereka lebih memilih untuk diam atau hanya berbicara ketika diminta oleh guru. Hal ini diperparah dengan kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak memiliki cukup kesempatan untuk melatih keterampilan berbicara mereka dalam berbagai konteks.
Selain faktor metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang mendukung juga menjadi tantangan tersendiri. Dalam pembelajaran konvensional, sering kali tidak tersedia alat bantu yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti video, infografis, atau permainan edukatif, masih jarang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar (Susanto, 2021:94). Hal ini menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk berlatih berbicara secara aktif.
Model Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu alternatif yang dapat menjawab permasalahan ini karena menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan menuntut mereka untuk aktif dalam berdiskusi serta menyampaikan gagasan mereka. Dengan penerapan PBL, peserta didik dapat belajar berbicara dalam suasana yang lebih menyenangkan dan kontekstual. Mereka tidak hanya menghafal teori, tetapi juga diajak untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih mendalam bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan efektif, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menekankan pada pemecahan masalah sebagai strategi utama dalam pembelajaran. Melalui model ini, peserta didik diberi permasalahan yang menantang, kemudian mereka harus mencari solusi melalui diskusi dan eksplorasi konsep (Amin, 2017:102). Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi, tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan berbicara dalam menyampaikan hasil analisis mereka.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan komunikasi peserta didik. Triani dkk. (2019:56) menemukan bahwa model PBL dapat meningkatkan sikap aktif dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian Nofziarni dkk. (2019:112) juga menunjukkan bahwa model PBL memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Mengenai Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026".

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan masih rendah karena kurangnya penggunaan model pembelajaran yang interaktif.
2. Metode pembelajaran konvensional yang diterapkan belum secara optimal meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
3. Siswa masih merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan presentasi lisan di depan kelas.
4. Model Problem Based Learning (PBL) belum banyak diterapkan dalam pembelajaran berbicara di sekolah dasar.


1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
2. Model pembelajaran yang diteliti adalah  Problem Based Learning (PBL).
3. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
4. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang telah ditentukan sesuai dengan kalender akademik sekolah.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal?
2. Bagaimana kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal?
3. Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.
2. Untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.
3. Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
a) Memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan dan pemanfaatan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran berbicara, khususnya dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
b) Diharapkan dapat menjadi referensi dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.
c) Menambah wawasan bagi peneliti dan akademisi mengenai efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada tingkat sekolah dasar.
d) Mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai implementasi PBL dalam berbagai aspek pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks keterampilan berbicara dan berpikir kritis siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran berbicara melalui model Problem Based Learning (PBL).
2) Memberikan rekomendasi kepada sekolah mengenai strategi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam keterampilan berbicara.
3) Mendorong sekolah untuk lebih aktif mengembangkan model pembelajaran berbasis masalah sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan komunikasi siswa.
b. Bagi Guru
a) Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan.
b) Memberikan wawasan kepada guru mengenai manfaat Problem Based Learning (PBL) dalam membangun pemikiran kritis dan kemampuan berkomunikasi siswa.
c) Menjadi pedoman bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan berbasis pemecahan masalah dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
c. Bagi Peserta Didik
a) Pemanfaatan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka, khususnya dalam menyampaikan presentasi lisan mengenai cerita pendek dengan lebih percaya diri dan terstruktur.
b) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan dalam mengorganisasi ide sebelum menyampaikan pendapat secara lisan.
c) Membantu peserta didik memahami konsep belajar yang lebih aktif dan berbasis pemecahan masalah, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
d) Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan metode yang lebih interaktif, sehingga mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga peserta aktif dalam diskusi dan presentasi kelas.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini, berikut beberapa istilah yang perlu didefinisikan:
1. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memberikan permasalahan nyata sebagai bahan diskusi dan penyelesaian secara kolaboratif. Model ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kerja sama antar siswa dalam proses pembelajaran.
2. Kemampuan Berbicara adalah keterampilan menyampaikan gagasan, informasi, atau cerita secara lisan dengan jelas, terstruktur, dan efektif. Kemampuan berbicara yang baik mencakup aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, intonasi, serta keberanian dalam mengungkapkan pendapat.
3. Presentasi Lisan adalah kegiatan menyampaikan informasi atau ide kepada audiens secara verbal dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pendengar. Presentasi lisan yang efektif memerlukan keterampilan komunikasi yang baik, penguasaan materi, serta penggunaan bahasa tubuh yang mendukung.
4. Cerita Pendek adalah salah satu bentuk karya sastra yang memiliki alur cerita singkat dengan pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca atau pendengar. Cerita pendek biasanya memiliki satu konflik utama dan penyelesaian yang jelas, serta ditulis dengan bahasa yang padat dan ringkas.
5. Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pendekatan pendidikan yang mengutamakan pemecahan masalah sebagai fokus utama dalam proses belajar. Model ini mendorong siswa untuk berperan aktif dalam menemukan solusi terhadap suatu permasalahan dengan melakukan eksplorasi, analisis, dan refleksi.
6. Keterampilan Berbicara dalam Presentasi adalah kemampuan mengungkapkan ide atau informasi secara lisan dengan teknik yang efektif, termasuk penguasaan materi, penggunaan bahasa yang jelas, serta interaksi dengan audiens.
7. Siswa Kelas V SD adalah peserta didik yang berada pada jenjang pendidikan dasar kelas lima, yang umumnya berusia antara 10-11 tahun dan berada dalam tahap perkembangan kognitif serta sosial yang mulai lebih aktif dalam menyampaikan ide atau gagasan secara mandiri.

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
Bab II Kajian Pustaka 
Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data serta pembahasan mengenai temuan yang didapatkan.
Bab V Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya atau untuk pihak-pihak yang berkepentingan
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